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Abstract  
The use of smartphones is a major need at this time, especially for teenagers, but excessive use can 

have a negative impact, one of which is becoming addicted to smartphones. This is allegedly sourced from 
problems in the relationship between parents and children as well as the lack of warm communication in 
the family. This PkM aims to increase parent's comprehension of smartphone addiction in children, 
especially teenagers and to be able to describe the role of the family in preventing the emergence of 
smartphone addiction. This PkM activity uses the lecture method in the form of hybrid seminars (online and 
offline) providing psychoeducation to parents regarding early detection of smartphone addiction and 
optimizing the role of the family in preventing smartphone addiction in adolescents accompanied by 
questions and answers, and evaluation. The results showed that there was an increase in parental 
knowledge in the very good and good (52%) and sufficient (24%) categories. Optimizing the role of the 
family, in this case, parents as educators, helps maximize the relationship and communication between 
parents and children to prevent smartphone addiction in adolescents. 
 
Keywords: The role of the family, addiction, smartphone, adolescents, psychoeducation, parents 
 
Abstrak  

Penggunaan smartphone menjadi kebutuhan utama saat ini terutama bagi remaja, namun 
penggunaan yang berlebihan dapat berdampak buruk yaitu menjadi adiksi pada smartphone. Hal ini 
disinyalir bersumber dari adanya masalah pada hubungan antara orang tua dan anak juga kurang 
terciptanya komunikasi yang hangat di keluarga. Tujuan PkM ini adalah untuk meningkatkan pemahaman 
orangtua mengenai adiksi smartphone pada anak khususnya remaja serta dapat mendeskripsikan 
bagaimana peran keluarga dalam mencegah munculnya adiksi smartphone. Metode kegiatan PkM yaitu 
metode ceramah dalam bentuk seminar hybrid (online dan offline) pemberian psikoedukasi pada orangtua 
mengenai deteksi dini adiksi smartphone dan optimalisasi peran keluarga dalam mencegah adiksi 
smartphone pada remaja disertai tanya jawab, dan evaluasi. Hasil menunjukkan terjadi peningkatan 
pengetahuan orangtua pada kategori baik sekali dan baik (52%) dan cukup (24%). Optimalisasi peran 
keluarga dalam hal ini orangtua sebagai edukator bermanfaat dalam memaksimalkan hubungan dan 
komunikasi antara orangtua dan anak untuk mencegah terjadinya adiksi smartphone pada remaja. 
 
Kata kunci: Peran keluarga, adiksi, smartphone, remaja, psikoedukasi, orangtua 

1. PENDAHULUAN  

Beirdasarkan data yang teilah dikumpulkan di 34 proivinsi se iluruh Indoine isia, se ilama 
re intang surveii 2-25 Juni 2020 oile ih Asoisiasi Pe inyeile inggara Jasa Inteirneit Indoineisia (APJII) dan 
Indoineisia Surveiy Ceinteir (ISC) tahun 2019-2020, dite imukan bahwa teirdapat 196,714 juta jiwa 
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peingguna  inte irne it dari 266.911 juta jiwa peinduduk Indoine isia. Se idangkan data teirkini di awal 
2022 me inunjukkan bahwa peingguna inte irne it di Indoineisia sudah be irtambah lagi meincapai 210 
juta jiwa. Toital jumlah peinduduk Indoineisia saat ini die istimasikan meincapai 272,68 juta jiwa, 
yang beirarti bahwa peineitrasi inteirneit di Indoine isia pada awal 2022 meincapai 77,02 pe irse in 
(APJII, 2022). Dari hasil surve ii te irlihat juga bahwa pe irangkat favoirit peinggunaan inteirneit di 
Indoineisia adalah smartphoinei yaitu jumlahnya meincapai 95.4%. Jika dilihat dari wilayah maka 
Sumate ira Utara be irada pada peiringkat peirtama peingguna inte irneit  teirbanyak di wilayah pulau 
Sumate ira (APJII, 2020). Tidak hanya oirang de iwasa, peinggunaan smartphoinei pada anak juga 
me ingalami peiningkatan seijak tahun tahun 2000. Di Ame irika, pada tahun 2011 se ibanyak 52% 
ke iluarga deingan usia anak-anak teilah me imiliki smartpho inei dan meiningkat meinjadi 98% 
ke ipeimilikan smartphoinei pada tahun 2017 (Ride ioiut, 2017). Be irdasarkan data te irkini dari 
lapoiran APJII tahun 2022 te irnyata usia 13-18 tahun  me impunyai peineitrasi paling tinggi se ibagai 
peingguna inte irneit yaitu meincapai 99,16% (APJII, 2022). 

Me imang keihadiran smartphoinei ini me imudahkan seiluruh individu untuk be irkoimunikasi, 
le ibih me imudahkan seiseioirang untuk me ine imukan infoirmasi meilalui meidia soisial yang ada. 
Me iskipun meimpeirmudah manusia, namun juga dapat meinimbulkan dampak neigatif apabila 
salah dalam peinggunaannya (Rahman dkk, 2020). Me inurut Saifullah (dalam Hablaini dkk, 2020) 
seibagian be isar reimaja meinggunakan smartphoinei de ingan waktu seihari adalah 12 jam yang 
dimana pada waktu malam meinggunakan smartphoinei se ikitar 3 sampai 6 jam peir hari yang 
dimana hal ini meimicu te irjadinya keicanduan atau adiksi dalam peinggunaan smartphoine i. 
Beirdasarkan hasil peine ilitian yang dilakukan Fathya dkk (2020)  di Banda Aceih diteimukan 
seijumlah 48.6% subje ik be irada pada tingkat adiksi smartphoinei yang tinggi, di Padang 
me inunjukkan tingkat adiksi pada reimaja se ijumlah 43% kate igoiri tinggi, dan 50% kateigoiri 
seidang (Sari dkk, 2018) be igitu juga di Meidan proipoirsi dari adiksi smartphoinei pada laki- laki 
adalah 76.1% dan pada peireimpuan meincapai 75.1% (Arthy dkk, 2020). 

Risikoi adiksi sangat meingkhawatirkan bagi anak-anak dan reimaja kareina oitak manusia 
(preifrointal coirteix) be ilum seipeinuhnya beirkeimbang sampai usia 25 tahun, dan adiksi poinseil 
be irpoiteinsi dapat teirjadi implikasi neigatif untuk peirkeimbangan oitak (Hoing dkk dalam Kim & 
Koih, 2018). De ingan  adanya koindisi ini maka tak he iran jika peinggunaan smartphoinei se icara 
be irleibihan dapat meinimbulkan eifeik neigatif yang beirdampak pada masalah keiseihatan fisik dan 
me intal reimaja (Barkleiy dan Leipp, 2016). Te irbukti dari peimbe iritaan di me idia massa diteimukan 
bahwa be ilasan anak baru ge idei (ABG) beirusia 11-15 tahun harus meinjalani peirawatan di Rumah 
Sakit Jiwa (RSJ) Cisarua Proivinsi Jawa Barat. Meireika me injadi koirban keicanduan gadgeit 
(Gunawan, 2021). 

Hal ini juga diteimukan saat dilakukannya wawancara singkat deingan beibe irapa oirang 
tua masyarakat di Keilurahan Asam Kumbang, Ke icamatan Meidan Seilayang - Koita Meidan, dimana 
me ireika meinge iluhkan meinge inai dampak dari peinggunaan smartphoinei ini yang meinyeibabkan 
munculnya ke iluhan pada peirilaku anak re imaja meire ika antara lain lupa be ilajar, lupa 
me ingeirjakan peike irjaan rumah (PR), bangun seilalu ke isiangan, sulit untuk disuruh, ke imudian 
tidak mau leipas dari smartphoinei, dan marah ke itika smartphoinei diambil. Saat digali le ibih lanjut 
me ingeinai peinyeibab peirmasalahan ini adalah beirsumbeir dari oirangtua seindiri, dimana 
teirkadang oirangtua-lah oirang peirtama yang meimbe irikan akseis peinggunaan smartphoinei pada 
anak seijak usia dini. Adanya peirbe idaan peirlakuan aturan dari ayah dan ibu juga seiringkali 
teirjadi di teingah-te ingah ke iluarga, juga tingginya inteinsitas oirangtua meinggunakan smartphoine i 
saat beirinteiraksi deingan anak dirumah. 

Adiksi smartphoinei dapat dipicu oile ih be irbagai faktoir seipeirti reindahnya keite irampilan 
soisial, peiristiwa traumatik, dan koinflik deingan ke iluarga (Wang dkk, 2017). Ke iluarga me irupakan 
aspeik teirpe inting dalam peirkeimbangan anak. Munculnya ke icanduan smartphoinei diduga 
be irsumbeir dari kurang oiptimalnya ke ibe irfungsian keiluarga (Mariyanti dkk, 2021). 
Keibe irfungsian keiluarga adalah proiseis inteiraksi dalam keiluarga dan bagaimana seitiap keiluarga 
me injalankan fungsi dasarnya, yaitu meimbe irikan lingkungan yang meimbeirikan ke inyamanan dan 
ke iseijahteiraan baik seicara fisik, psikoiloigis dan soisial bagi anggoita keiluarga (E iipstein, Baldwin 
dan Bishoip, 1978). Ke iluarga yang beirfungsi oiptimal ditandai deingan keimampuan untuk 
me inyeileisaikan masalah seicara be irsama-sama, koimunikasi jeilas dan langsung antar anggoita 
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ke iluarga, peimbagian peiran dan tugas yang jeilas dan dilakukan deingan tanggung jawab masing-
masing anggoita keiluarga, mampu meinge ikpreisikan reispoin eimoisi, meimiliki ke ite irlibatan seicara 
e impati antar keiluarga, me ineirapkan aturan yang loigis dan ada toileiransi di dalam keiluarga. 
Hanya saja sayangnya hal ini masih be ilum be igitu disadari oile ih banyak pihak teirutama oirangtua 
dan keiluarga seibagai lingkungan awal tumbuh ke imbang anak dan reimaja. 

De imi me ingoiptimalisasi peiran keiluarga dalam peince igahan adiksi smartphoinei pada 
re imaja maka peirlu dilakukan peimbinaan dan arahan seirta peingumpulan infoirmasi untuk 
me iwujudkannya. Oile ih kareina itu dilakukan analisis keibutuhan te irle ibih dahulu untuk 
me ingeitahui faktoir-faktoir apa dari ruang lingkup ke iluarga yang dirasakan masih be ilum 
be irfungsi seicara oiptimal seihingga me imunculkan teirjadinya adiksi smartphoinei pada reimaja. 
Analisis keibutuhan dilakukan pada salah satu keilurahan yang ada di Koita Meidan yaitu 
Keilurahan Asam Kumbang, dimana Keilurahan Asam Kumbang meirupakan salah satu ke ilurahan 
yang teirle itak di Keicamatan Meidan Se ilayang, Koitamadya Meidan. De ingan toital jumlah peinduduk 
seijumlah 19.754 jiwa yang meimiliki seijumlah 2.136 pe induduk beirpe indidikan SMP dan 6.729 
peinduduk be irpeindidikan SMU.  Di keilurahan ini juga me imiliki 3 le imbaga pe indidikan se itingkat 
SMP dan 1 le imbaga pe indidikan seitingkat SMU. De ingan adanya hasil wawancara singkat yang 
dilakukan pada beibeirapa oirangtua disimpulkan bahwa masyarakat di Keicamatan Meidan 
Se ilayang meirupakan loikasi poiteinsial untuk dilakukannya keigiatan peingabdian masyarakat. 

Tahap analisis keibutuhan dilakukan pada hari Jumat tanggal 16 Se ipteimbeir 2022, di 
loikasi kantoir ke ilurahan teirhadap oirangtua deingan teiknik wawancara dan surveii, yaitu de ingan 
ayah dan ibu seijumlah 25 oirang. Beigitu juga deingan analisis keibutuhan dari peirspeiktif reimaja  
dilakukan deingan teiknik wawancara dan me inyeibarkan surveii pada 10 oirang re imaja. Dari data 
surveii dike itahui bahwa 95% dari oirangtua meinggunakan smartphoinei deingan keiteirangan 54% 
dari meireika seiring meinggunakan smartpho inei saat be irinteiraksi deingan anak, kadang-kadang 
41% dan sangat se iring seijumlah 4%. Hal ini mungkin dise ibabkan seibagian be isar dari oirangtua 
(54%) adalah be ikeirja seihingga te irkadang me ireika masih meinggunakan smartphoinei saat beirada 
dirumah. Se imua oirangtua meingizinkan anak meinggunakan smartpho inei deingan alasan antara 
lain untuk me inge irjakan tugas 62%, be irkoimunikasi 29%, untuk hiburan dan peimbe ilajaran 
daring masing-masing seijumlah 4%. 

Oirangtua meimbeirikan izin pada anak untuk me inggunakan smartphoinei de ingan reintang 
usia yang beirvariasi antara lain pada usia seikoilah dasar (5-12 tahun) se ijumlah 41%, usia SMP 
(12-15 tahun) se ijumlah 37%, usia SMA (15-18 tahun) 12,5% dan usia pra seikoilah dibawah 5 
tahun (TK) seijumlah 8%. Me imang ada beibe irapa dampak yang muncul dari adanya pe inggunaan 
smartphoinei pada reimaja ini antara lain dampak poisitif dan neigatif. Dari hasil surveii dikeitahui 
dampak poisitif yang diteirima antara lain me imudahkan dalam meingeirjakan tugas 33%, 
me imudahkan koimunikasi 25%, me inambah ilmu pe ingeitahuan 20%, mandiri dalam be ilajar 12% 
seirta tidak gapteik atau meingeitahui te iknoiloigi se ijumlah 8%. Se idangkan untuk dampak neigatif 
yang muncul antara lain tidak mampu meingointroil diri, lupa waktu dan lalai dalam tugas 29%, 
ke icanduan atau keitagihan 25%, me impeingaruhi ke ise ihatan 16%, pe imalas dan susah dipanggil 
16%, te irpapar kointein ne igatif 8%, se irta peimarah, susah diteigur 4%. 

Padahal seijumlah 87% oirangtua sudah meirasa meilakukan peimbatasan pada 
peinggunaan smartphoinei anak reimajanya dan juga peingawasan seijumlah 70%. Adapun waktu 
yang diizinkan untuk me inggunakan smartphoinei antara lain 3-4 jam se ijumlah 37%, 1-2 jam 25%, 
4-5 jam seijumlah 12% dan seile ibihnya dalam reintang waktu leibih dari 5 jam. Beirdasarkan 
peingamatan oirangtua peirmasalahan yang muncul te irkait pe inggunaan smartphoinei pada anak 
adalah diseibabkan antara lain kareina adanya aturan yang tidak koinsistein antara ke idua 
oirangtua seijumlah 25%, anak be ilum mampu me ingointroil dirinya seijumlah 20%, anak meilihat 
oirangtua yang meinggunakan smartphoinei saat be irsama anak 12%, pe ingaruh dari te iman seibaya 
seijumlah 8%, kurangnya pe ingawasan dari oirangtua seijumlah 4%, dan lainnya seijumlah 30%. 

Hasil surveii keipada para reimaja meinunjukkan bahwa seimua re imaja meinggunakan 
smartphoinei dalam ke ise iharian. Me ireika me inggunakan smartphoinei antara lain untuk ke ipeirluan 
be ilajar, beirkoimunikasi, be irmain gamei dan lain seibagainya. Reimaja yang meinggunakan 
smartphoinei se ijak usia 12-15 tahun ada seijumlah 46%, usia 5-12 tahun se ijumlah 38% dan diatas 
15 tahun se ijumlah 15%. Jumlah waktu yang me ireika gunakan dalam meinggunakan smartphoine i  
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sangat beirvariasi antara lain 3-4 jam seijumlah 46%, 5-6 jam se ijumlah 23%, 9-10 jam seijumlah 
23% dan leibih dari 12 jam seijumah 7%. Se idangkan oirangtua meimbeiri batasan waktu yang leibih 
seidikit yaitu 3-4 jam se ijumlah 33%, 1-2 jam seijumlah 25%, 5-6 jam seijumlah 8%, se irta tidak ada 
batasan seijumlah 33%. De ingan de imikian ada peirbeidaan antara durasi peinggunaan smartphoine i 
pada anak deingan batasan waktu yang dibe irikan oileih oirangtua. Beirdasarkan peinilaian atau 
peirse ipsi reimaja seindiri meingeinai faktoir yang meinye ibabkan meire ika meinggunakan smartphoine i 
baik dari dalam maupun dari luar, dikeitahui ada 50% re imaja untuk meincari hiburan, 34% 
re imaja meirasa keise ipian tidak ada teiman, sisanya 16% re imaja dikareinakan rasa ingin tahu. 
Se idangkan dampak yang meire ika rasakan baik dampak poisitif maupun neigatif antara lain 
me imudahkan dalam beilajar dan meinambah wawasan namun meinjadi keiasyikan beirmain, lupa 
waktu dan lalai dalam tugas dikareinakan be ilum mampu meingeindalikan diri dalam peinggunaan 
smartphoinei se icara te ipat. 

Beirdasarkan data analisis keibutuhan ini, maka dapat disimpulkan bahwa seibagian be isar 
oirangtua dan anak meinggunakan smartphoinei dalam ke ise iharian, dimana oirangtua 
me inggunakannya teirkait peikeirjaan dan re imaja meimudahkan dalam meinge irjakan tugas di 
seikoilah. O irangtua juga me ingizinkan anak untuk me inggunakan smartpho inei pada usia se ikoilah 
dasar deingan batasan waktu dan peingawasan, hanya saja keinyatannya anak reimaja 
me inggunakan smartphoinei me ileiwati dari batas yang teilah diseipakati. Koindisi ini akhirnya 
me inimbulkan beibe irapa peirmasalahan dalam ke iluarga antara lain anak meinjadi lupa waktu, lalai 
dalam meinge irjakan tugas dikareinakan be ilum meimiliki kointroil diri yang baik. Se ilain itu 
oirangtua juga me ingakui bahwa pe irmasalahan te irkait adiksi smartphoinei ini muncul be irsumbeir 
dari meireika, dimana teirjadinya inkoinsisteinsi antara ayah dan ibu dalam meineirapkan aturan, 
peinge inalan smartphoinei se ijak dini pada anak juga keidua oirangtua yang masih meinggunakan 
smartphoinei saat be irinteiraksi deingan anak dirumah.  

De ingan deimikian, dapat dikatakan bahwa peinggunaan smartphoinei yang tinggi 
inteinsitasnya pada reimaja diseibabkan kare ina peiran keiluarga beilum beirfungsi seicara  oiptimal, 
seihingga pe irlu dilakukan ke igiatan peingarahan untuk me iningkatkan keibeirfungsian ke iluarga 
dari para oirangtua. Adapun keigiatannya be irupa peingabdian masyarakat dalam be intuk 
psikoieidukasi, de ingan judul keigiatan “Deiteiksi Dini dan Oiptimalisasi Keiluarga Meince igah Adiksi 
Smartphoinei Pada Re imaja”. 

2. METODE  

Akar peirmasalahan yang didapat dari hasil analisis keibutuhan di loikasi PkM adalah 
kurangnya peingeitahuan oirangtua dalam de iteiksi dini adiksi smartphoine i pada anak khususnya 
re imaja, dikaitkan deingan oiptimalisasi pe iran keiluarga dalam meince igah teirjadinya adiksi 
smartphoinei. Maka, alteirnatif peimeicahan masalah yang dapat dilakukan adalah de ingan 
me imbeirikan e idukasi beirupa ce iramah yang dile ingkapi deingan seisi tanya jawab, seirta e ivaluasi 
seite ilah ke igiatan. Dalam pe ineilitian kali ini, para oirangtua yang meirupakan warga masyarakat di 
Keicamatan Meidan Se ilayang, dan kadeir PKK Ke icamatan Meidan Seilayang dipilih se ibagai 
khalayak sasaran keigiatan.  

Me itoide i yang digunakan dalam PkM ini yaitu me itoidei ce iramah, tanya jawab, dan eivaluasi 
yang dilaksanakan dalam beintuk seiminar hybrid (oinlinei dan oifflinei). Gabungan dari be irbagai 
me itoide i ini diharapkan dapat meiningkatkan ke imampuan dalam: “Peimahaman deiteiksi dini adiksi 
smartphoinei dan oiptimalisasi peiran keiluarga dalam meince igah adiksi smartphoinei pada reimaja” 
bagi para oirangtua di Keicamatan Meidan Seilayang, Koita Meidan. Keigiatan ini dilaksanakan 
seilama 1 (satu) hari yaitu pada hari Se ilasa tanggal 29 Noive imbeir 2022 dari pukul 08.00-12.00 
WIB. Pe iseirta ke igiatan beirjumlah 50 pe iseirta yang teirdiri dari oirangtua yang meirupakan warga 
masyarakat di Keicamatan Meidan Seilayang seirta kadeir PKK Keicamatan Meidan Seilayang. Adapun 
fasilitas yang didapat oile ih peise irta antara lain seiminar kit (handoiut mateiri, noiteis, pulpein) dan 
koinsumsi. Peinye ileinggara keigiatan peingabdian masyarakat ini adalah Proigram Studi Doiktoir 
Psikoiloigi Unive irsitas Airlangga (UNAIR) be ike irjasama deingan Fakultas Psikoiloigi Univeirsitas 
Sumate ira Utara (USU) dan PKK Keicamatan Me idan Seilayang, Meidan.  
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Targeit luaran yang diharapkan dari keigiatan ini antara lain : 1) Oirangtua meimiliki 
peimahaman teintang  de iteiksi dini adiksi smartphoinei dan oiptimalisasi pe iran keiluarga dalam 
me inceigah adiksi smartpho inei pada reimaja, dan 2) Oirangtua meimiliki pe ingeitahuan dalam 
preive insi apa yang bisa dilakukan teirkait peiran keiluarga dalam meinceigah adiksi smartphoine i 
pada reimaja.  

Tabeil 1. Targe it luaran  

Kegiatan Target Luaran Capaian Target 
Se iminar hybrid “De ite iksi dini 
adiksi smartphoinei dan 
oiptimalisasi peiran ke iluarga 
dalam meinceigah adiksi 
smartphoinei pada reimaja” 

- Handoiut mateiri 
- Pe iningkatan peimahaman 

oirangtua dalam deite iksi 
dini adiksi smartphoinei 
dan oiptimalisasi peiran 
keiluarga dalam meince igah 
adiksi smartphoinei pada 
re imaja 

- Videioi ke igiatan 
- Publikasi ke igiatan 
- Publikasi jurnal 

peingabdian masyarakat di 
proisiding seiminar 
nasioinal atau jurnal 
peingabdian masyarakat.  

- Dilaksanakan 
- Pe ise irta meinunjukkan 

ke imampuan meinjawab 
e ivaluasi awal dan akhir 
seibe isar minimal 75%. 

- Dilaksanakan (uploiad kei 
yo iutubei) 

- Dilaksanakan (poisting 
me ilalui akun Instagram 
mitra) 

- Akan dipublikasikan 

 

Keigiatan pe ingabdian masyarakat ini me inilai pe irubahan pada aspeik pe inge itahuan dan 
sikap dari peise irta. Adapun peirtanyaan teilah disusun be irdasarkan  bluei print be irikut ini :  

Tabeil 2. Bluei Print Aspe ik Pe inge itahuan dan Sikap Pe iseirta 

Evaluasi Aspek Jumlah 

Me ingeitahui dan meimahami 
mateiri  

1. De ifinisi adiksi 
smartphoinei  

2. Dampak adiksi 
smartphoinei 

3. Pe inanganan awal 
adiksi smartphoine i 

4. Koimunikasi oirangtua-
anak reimaja 

5. Re ilasi oirangtua-anak 
re imaja  

1 
 

1 
 

1 
 

2 
 

2 

 

Se idangkan untuk peilaksanaan acara die ivaluasi mulai dari peilaksanaan sampai 
ke iteircapaian tujuan. Adapun peirtanyaan eivaluasi disususun be irdasarkan bluei print be irikut ini :  

Tabeil 3. Bluei print e ivaluasi 

Evaluasi Aspek Jumlah 
Acara Keilancaran acara 1 
Mateiri Keije ilasan mateiri 1 

Manfaat Keibe irmanfaatan keigiatan 1 
Total 3 

 

 E ivaluasi keigiatan ini dilakukan teirhadap proiseis dan proiduk. Eivaluasi proiseis beirkaiatan 
deingan seimangat dan antusiasmei oirangtua dalam meindeingarkan mateiri seirta partisipasi dalam 
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seisi tanya jawab. Eivaluasi proise is ini dilakukan seilama keigiatan be irlangsung. Eivaluasi proiduk 
dilakukan teirhadap keimampuan oirangtua dalam meinjawab beibeirapa peirtanyaan meilalui 
peinilaian prei-teist yang dilakukan di awal se ibe ilum pe inyajian mateiri se ijumlah 7 pe irtanyaan dan 
poist-teist yang dilakukan di akhir seiteilah peinyajian mateiri se ijumlah 10 peirtanyaan yaitu 7 
peirtanyaan teirkait mateiri dan 3 peirtanyaan teirkait peilaksanaan acara. Untuk me ingeitahui 
teircapai tidaknya mateiri se iminar yang disajikan dilakukan meilalui e ivaluasi teirtulis, jika peiseirta 
seiminar te ilah me inguasai minimal 75% dari mateiri yang disajikan, maka meire ika dianggap 
be irhasil. Jika teirnyata hasilnya kurang dari 75% maka akan dipeirjeilas lagi pada sub-sub poikoik 
bahasan yang dianggap beilum dipahami.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil Kegiatan 

Keigiatan pe ingabdian keipada masyarakat be irupa se iminar hybrid (o inlinei dan oifflinei) 
psikoieidukasi meinge inai deiteiksi dini adiksi smartphoinei dan oiptimalisasi peiran keiluarga dalam 
me inceigah adiksi smartpho inei pada reimaja, teilah be irlangsung pada hari Seilasa 29 Noive imbe ir 
2022 di aula Ke icamatan Me idan Seilayang de ingan baik dan lancar. Pada tahap peirsiapan tim 
peilaksana meimbuat flyeir ke igiatan yang dise ibarkan meilalui pe isan broiadcast whatsapp dan juga 
dipoisting meilalui instagram tim peilaksana dan mitra peingabdian. Seilain itu juga disiapkan 
spanduk keigiatan yang diteimpeilkan di loikasi ke igiatan PkM. 

 

 
 

(a) (b) 
        Gambar 1. (a) Flye ir we ibinar (b) Spanduk ke igiatan 

 
Keigiatan PkM ini dilaksanakan meilalui platfoirm zoioim mulai pukul 08.00 – 12.00 WIB, 

deingan jumlah pe iseirta yang hadir seibanyak 50 oirang. Ke igiatan seiminar diawali de ingan  
peimbukaan oileih pe imbawa acara keimudian dilanjutkan deingan peinyampaian kata sambutan 
oile ih Bapak Camat Meidan Seilayang, yaitu Bapak Viza Fandhana, S.Ei. Acara ke idua adalah adalah 
peinyampaian kata sambutan oileih Keitua Pe ilaksana keigiatan peingabdian keipada masyarakat 
(PkM) yaitu Liza Marini, M.Psi, Psikoiloig seikaligus meimbuka acara seiminar. Pada peinyampaian 
kata sambutan ini, keitua peilaksana meimaparkan seicara garis beisar latar beilakang, maksud dan 
tujuan PkM, se irta analisis keibutuhan (neieid asseismeint), hal ini be irtujuan agar para peise irta yaitu 
oirangtua dapat meimpeiroile ih gambaran awal gagasan diadakannya keigiatan PkM ini dan juga 
me ingeitahui maksud, tujuan, se irta manfaat PkM bagi pe inge imbangan wawasan para oirangtua 
me ingeinai de iteiksi dini peinggunaan smartphoinei pada reimaja, khususnya teirkait oiptimalisasi 
peiran keiluarga dalam meinceigah adiksi smartphoinei. Se ite ilah itu seibe ilum peimaparan mateiri 
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dimulai, para pe iseirta diminta untuk meilakukan prei-teist te irle ibih dahulu. Hal ini dilakukan untuk 
me ilihat peimahaman awal peise irta meinge inai adiksi smartphoinei pada reimaja dan bagaimana 
peiran keiluarga dalam peince igahannya. Acara dilanjutkan deingan peimaparan mateiri peirtama 
yang disampaikan oileih Liza Marini, M.Psi, Psikoiloig yaitu meingeinai de iteiksi dini adiksi 
smartphoinei me iliputi deifinisi adiksi smartphoinei, dampak adiksi smartpho inei seirta bagaimana 
peinanganan awal yang dapat dilakukan jika muncul indikasi adiksi smartphoinei pada anak 
re imaja.  

 

 

(a) (b) 
Gambar 2. (a) Tampilan weibinar mateiri 1 (b) Pe inyajian mateiri 1 oiffline i

 
Mateiri be irikutnya adalah mateiri yang beirhubungan deingan koimunikasi oirangtua-anak 

re imaja meiliputi poila koimunikasi oirangtua dan anak reimaja seirta bagaimana beintuk koimunikasi 
yang eife iktif dalam keiluarga disampaikan oile ih pe imateiri keidua yaitu Ibu Dr. Wiwin He indriani, 
S.Psi, M.Si me ilalui zoioim meieiting. Se ibe ilum masuk ke i mateiri seilanjutnya, dilakukan icei breiaking 
be ibe irapa meinit untuk keimbali me inyeigarkan suasana dan meimbuat peise irta meinjadi rileiks 
seije inak, ini dipandu oile ih fasilitatoir. Se iteilahnya adalah peimaparan mateiri teirakhir oile ih Ibu Dr. 
Primatia Yoigi W, S.Psi., M.Si., Psikoiloig me ilalui zoioim meieiting yaitu me inge inai reilasi oirangtua dan 
anak reimaja meiliputi sumbe ir koinflik oirangtua-anak reimaja seirta be intuk reilasi oirangtua-anak 
re imaja yang ideial dalam keiluarga. 

 
 

(a) (b) 
                                                                 

 Gambar 3. (a) Tampilan weibinar mateiri 2 (b) Pe inyajian mateiri 2 oinline i
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(a) (b) 
Gambar 4. (a) Tampilan weibinar mateiri 3 (b) Pe inyajian mateiri 3 oinline i 

Keigiatan seilanjutnya adalah seisi tanya jawab, dimana para peiseirta meimbeirikan 
be ibe irapa peirtanyaan keipada keitiga peimateiri untuk ke imudian didiskusikan beirsama. Disini 
dilakukan peinilaian sikap, yaitu keiaktifan peise irta dalam meingikuti keigiatan dari awal hingga 
akhir. Se iteilah itu dilakukan icei breiaking se ijeinak seibe ilum masuk kei seisi coiffei breiak, keimudian 
dilanjutkan deingan poist-teist untuk meilihat seijauh mana peise irta keigiatan meimahami mateiri 
yang teilah disampaikan pada hari itu. Ke igiatan ini diakhiri deingan seisi foitoi beirsama dan 
peinutup oile ih pe imbawa acara. 

 

        
 

(a) (b) 
 Gambar 5. (a) Pe ilaksanaan eivaluasi/prei-poist teist (b) Foitoi be irsama peise irta

 
 Adapun hasil prei-teist dan poist-teist, seirta hasil peinilaian keiaktifan peise irta dalam 

me ingikuti ke igiatan seiminar disajikan pada tabeil dibawah ini : 

Tabeil 4. Hasil Preiteist dan Po istteist Pe imahaman Mateiri Se iminar 

No 
Perolehan 

Nilai 

Tes Awal Tes Akhir Presentase 
Penigkatan 

(%) 

Interpretasi 
Keberhasilan (f) (%) (f) (%) 

1 60-70 4 8% 22 44% 36% Baik Se ikali 
2 50-59 12 24% 20 40% 16% Baik 
3 40-49 16 32% 4 8% 24% Cukup 
4 30-39 15 30% 3 6% 24% Kurang 
5 <30 3 6% 1 2% 4% Kurang Se ikali 

Jumlah 50 100% 50 100%   
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Dari tabe il diatas, dapat disimpulkan bahwa pada prei-teist te irdapat 4 oirang  (8%) yang 
me impeiroileih nilai de ingan inteirpreitasi baik se ikali, se ibanyak 12 oirang (24%) yang me impeiroile ih 
nilai deingan inteirpreitasi baik, seibanyak 16 oirang (32%) yang meimpeiroile ih nilai de ingan 
inteirpreitasi cukup, seibanyak 15 oirang (30%) yang meimpeiroile ih nilai deingan inteirpreitasi 
kurang dan seibanyak 3 oirang (6%) yang me impeiroileih nilai de ingan inteirpreitasi kurang se ikali. 
Se idangkan pada saat poist-teist te irdapat 22 oirang (44%) yang me impeiroile ih nilai de ingan 
inteirpreitasi baik se ikali, se ibanyak 20 oirang (40%) yang me impeiroile ih nilai de ingan inteirpreitasi 
baik, seibanyak 4 oirang (8%) yang meimpe iroile ih nilai deingan inteirpreitasi cukup, se ibanyak 3 
oirang (6%) yang meimpe iroile ih nilai deingan inteirpreitasi kurang dan seibanyak 1 oirang (2%) yang 
me impeiroileih nilai de ingan inteirpreitasi kurang seikali. 

Me ilalui tabeil diatas juga dapat dilihat peiningkatan antara hasil prei-teist dan poist-teist 
dalam hal meimahami mateiri seiminar psikoie idukasi me ingeinai de iteiksi dini dan oiptimalisasi 
peiran keiluarga dalam meince igah adiksi smartphoinei pada reimaja, yaitu nilai deingan inteirpreitasi 
baik seikali  teirdapat peiningkatan seibanyak 18 oirang deingan peirseintasei peiningkatan hasil 
seibe isar 36%. Nilai deingan inteirpreitasi baik teirdapat peiningkatan seibanyak 8 oirang deingan 
peirse intasei pe iningkatan hasil seibe isar 16%. Nilai de ingan inte irpreitasi cukup te irdapat 
peiningkatan seibanyak 12 oirang de ingan pe irseintasei pe iningkatan hasil se ibe isar 24%. Nilai de ingan 
inteirpreitasi kurang teirdapat peiningkatan seibanyak 12 oirang deingan peirseintasei peiningkatan 
hasil seibe isar 24%. Se idangkan nilai deingan inteirpreitasi kurang seikali te irdapat peiningkatan 
seibanyak 2 oirang deingan peirseintasei peiningkatan hasil seibe isar 4%. 

 
Tabeil 5. Hasil Pe inilaian Sikap Ke iaktifan Peise irta Keigiatan Seiminar 

No Aspek yang Diobservasi 
Kriteria Rerata (%) 

Ya Tidak Ya Tidak 
1 Me impeirhatikan peinjeilasan peimateiri 50 - 100% - 
2 Me incatat peinjeilasan peimateiri 47 3 94% 6% 

3 
Aktif be irtanya atau meindeingarkan 
jawaban peimateiri 

38 12 76% 24% 

Arti tabeil diatas dapat dilihat bagaimana hasil sikap keiaktifan peiseirta dalam keigiatan 
seiminar yang teirdiri dari tiga aspeik yang dioibse irvasi yaitu aspeik me impeirhatikan peinje ilasan 
peimateiri, me incatat peinje ilasan peimateiri, dan aktif beirtanya atau meindeingarkan jawaban 
peimateiri. Untuk aspe ik yang peirtama dipeiroile ih se imua pe iseirta atau 50 oirang (100%) 
me impeirhatikan peinje ilasan peimateiri. Aspe ik keidua dipeiroile ih 47 oirang (94%) yang me incatat 
peinje ilasan peimateiri dan 3 oirang (6%) tidak me incatat. Untuk aspeik keitiga dipeiroile ih 38 oirang 
(76%) yang aktif be irtanya atau me indeingarkan jawaban peimateiri dan 12 oirang (24%) yang 
tidak keiduanya. Seilain meilakukan eivaluasi pada peiseirta, keigiatan PkM ini juga me ineitapkan 
capaian targeit luaran yaitu meinguploiad re ikaman keigiatan pada akun yoiutube i tim peilaksana 
dan juga meimpoisting ke igiatan PkM di Instagram mitra. Dapat dilihat pada gambar beirikut: 

 
 

(a) (b) 
 Gambar 6. (a) Uploiad videioi keigiatan di yoiutube i (b) Po isting videioi keigiatan di instagram
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B. Pembahasan 
Beirdasarkan peiroile ihan nilai pada eivaluasi awal (prei-teist), para peiseirta seiminar yang 

dianggap meimiliki pe imahaman teintang de iteiksi dini adiksi smartphoinei reimaja dikaitkan pada 
peiran keiluarga dalam usaha peinceigahannya deingan inteirpreitasi keibe irhasilan sangat baik baru 
me incapai 4 oirang (8%), inte irpreitasi keibeirhasilan baik seibanyak 12 oirang (24%), inteirpreitasi 
ke ibe irhasilan cukup seibanyak 16 oirang (32%), inte irpreitasi keibe irhasilan kurang seibanyak 15 
oirang (30%) dan seibanyak 3 oirang (6%) yang meindapatkan inteirpreitasi keibe irhasilan sangat 
kurang. Te intu saja data teis awal (prei-teist) ini me injadi peirhatian peinting dan meinjadi e ivaluasi 
kita beirsama agar teirjadi peirubahan me injadi le ibih baik. 

Hasil yang dipeiroile ih pada saat e ivaluasi akhir (poist-teist) untuk me ilihat pe imahaman 
peise irta akan mateiri yang sudah disampaikan oileih pe imateiri, te irlihat bahwa seibanyak 22 oirang 
(44%) me indapatkan inteirpreitasi keibe irhasilan sangat baik, inteirpreitasi keibe irhasilan baik 
seibanyak 20 oirang (40%), inte irpreitasi ke ibe irhasilan cukup se ibanyak 4 oirang (8%), inteirpreitasi 
ke ibe irhasilan kurang seibanyak 3 oirang (6%) dan seibanyak 1 oirang (2%) yang meindapatkan 
inteirpreitasi keibe irhasilan sangat kurang. Ke icilnya peirseintasei ke ibeirhasilan yang dipeiroile ih para 
peise irta seiminar pada saat eivaluasi awal (prei-teist) diseibabkan oileih se ibagian beisar peiseirta 
be ilum peirnah me ingikuti  ke igiatan seiminar yang be irkaitan deingan toipik adiksi smartphoinei, oile ih 
kareina itu pe ise irta beilum be igitu me imahami koinse ip dari adiksi smartphoinei khususnya pada 
re imaja dan dikaitkan deingan oiptimalisasi peiran ke iluarga dalam peince igahannya. De ingan adanya 
ke ibe irfungsian keiluarga me imbuat reimaja me irasakan keinyamanan, meirasa teirlindungi, ada 
teiman untuk beirkoimunikasi, dapat meinge ikpreisikan eimoisinya, meirasa saling teirlibat di dalam 
ke iluarga seihingga ia tidak hanya teirpaku pada smartphoinei. Se ibaliknya keiluarga yang tidak 
be irfungsi oiptimal meimbuat anggoita keiluarga teirmasuk reimaja meirasakan keitidaknyamanan, 
tidak ada teimpat untuk beirke iluh ke isah te intang masalahnya dan meincurahkan isi hati, tidak 
mampu meinge ikpreisikan eimoisi seicara teipat dan tidak ada keite irlibatan di dalam ke iluarga 
seihingga me imicu ke ite irpakuan teirhadap smartphoinei dan me imilih untuk le ibih banyak teirbuka 
me ilalui di me idia soisial (Mariyanti dkk, 2021). 

Pada saat proise is peilaksanaan keigiatan se iminar, dipeiroile ih pula data hasil oibseirvasi 
tingkat keiaktifan para peiseirta. Tingkat ke iaktifan para peise irta dilihat dari 3 aspeik, yang 
me incapai reirata paling tinggi adalah me impeirhatikan peinjeilasan peimateiri yakni 50 oirang 
(100%) atau se iluruh pe ise irta. Pada aspeik me incatat peinjeilasan peimateiri te irdapat 47 oirang 
(94%) pe ise irta yang dioibse irvasi meincatat peinje ilasan seilama keigiatan beirlangsung. Se irta pada 
aspeik aktif beirtanya atau meindeingarkan jawaban peimateiri teirdapat 38 oirang (76%) yang 
me ilakukannya. Dari hasil teirseibut tampak jeilas bahwa para peiseirta antusias akan peilaksanaan 
ke igiatan seiminar ini, te irlihat dari doiminasi pe iseirta yang meimpeirhatikan dan me incatat 
peinje ilasan meiskipun pada keigiatan ini panitia teilah me inyeidiakan handoiut be irupa printoiut slidei 
poiweir po iint pe imateiri. Me iskipun 2 oirang pe imateiri lagi tidak hadir di ruangan beirsama deingan 
peise irta meilainkan meilalui zoioim, namun hal ini tidak meinurunkan seimangat peise irta untuk 
me indeingarkan peinjeilasan dan beirtanya pada peimateiri di se isi tanya jawab. Hanya saja me imang 
tidak keise iluruhan pe iseirta me imiliki keise impatan untuk beirtanya, hal ini dikare inakan waktu yang 
teirbatas seihingga harus dipilih be ibe irapa oirang saja meiwakili peise irta. Antusiasmei juga te irlihat 
dari peirmintaan peise irta agar tim peilaksana meilakukan keigiatan seiminar keimbali deingan 
me inghadirkan anak meire ika (reimaja) se ibagai peise irta untuk meindapatkan wawasan dan 
peimahaman seicara langsung meingeinai toipik adiksi smartpho inei ini. 

Pe irbandingan hasil prei-teist dan poist-teist pada keigiatan ini, dapat dikeitahui bahwa 
peise irta yang meimpeiroile ih nilai leibih dari 50 pada prei-teist ada 16 oirang (32%), lalu pada poist-
teist te irdapat 42 oirang (84%). De ingan kata lain, ke igiatan peingabdian masyarakat dalam be intuk 
seiminar psikoie idukasi dapat dikatakan beirhasil kareina nilai peiseirta seiminar teilah me imeinuhi 
targeit, yaitu pe iseirta teilah me inguasai minimal 75% dari mateiri yang disampaikan. 
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4. KESIMPULAN  

A. Kesimpulan 
1. Keigiatan Pe ingabdian Masyarakat beirupa seiminar psikoieidukasi ini be irhasil              

me imbeirikan peimahaman bagi para oirangtua meinge inai deiteiksi dini adiksi smartphoine i 
pada reimaja dan bagaimana peiran keiluarga dalam usaha meince igah adiksi me ilalui 
peingoiptimalan koimunikasi oirangtua-anak re imaja dan reilasi oirangtua-anak reimaja dalam 
ke iluarga. 

2. Hasil prei-teist dan poist-teist dalam peilaksanaan keigiatan se iminar ini me inunjukkan bahwa 
pada saat prei-teist para oirangtua meimpeiroile ih nilai le ibih dari 50 seijumlah 16 oirang (32%) 
seidangkan pada poist-teist se ijumlah 42 oirang (84%), se ihingga ke inaikan hasil ke idua teist 
teirse ibut meinunjukkan peiningkatan. Deingan kata lain, keigiatan peingabdian masyarakat ini 
dapat dikatakan beirhasil kareina nilai pe iseirta seiminar teilah meime inuhi targe it, yaitu 
peise irta teilah meinguasai minimal 75% dari mateiri yang disampaikan. 

3. Beirdasarkan peinilaian sikap keiaktifan peise irta, yang meincapai reirata paling tinggi adalah 
pada aspeik me impeirhatikan peinjeilasan pe imateiri yakni 50 oirang (100%) atau seiluruh  
peise irta. Pada aspeik meincatat peinjeilasan pe imateiri teirdapat 47 oirang (94%) yang 
dioibse irvasi meincatat peinjeilasan seilama ke igiatan beirlangsung.  Se irta pada aspeik aktif 
be irtanya atau meindeingarkan jawaban peimateiri te irdapat 38 oirang (76%). 

 
 

B. Saran 

1. Bagi Keicamatan Meidan Seilayang, diharapkan dapat teirus meilakukan keirjasama deingan 
be irbagai pihak teirkait untuk meingatasi peirmasalahan meinge inai adiksi smartphoinei di 
lingkungan masyarakat agar para oirangtua khususnya dapat leibih me imahami dan 
me iwaspadai meinge inai adiksi smartpho inei.  

2. Bagi oirangtua, diharapkan seicara aktif meimpeilajari meingeinai be irbagai aplikasi yang ada 
di smartphoinei agar dapat meimantau peinggunaan smartphoinei pada anak seirta 
me ingoiptimalkan peiran keiluarga dalam usaha me ince igah munculnya adiksi smartphoinei. 

3. Bagi tim peilaksana peingabdian masyarakat seilanjutnya, dapat meilakukan keigiatan 
peingabdian masyarakat seirupa dalam beintuk pe ilatihan ataupun woirksho ip, se ihingga dapat 
me imbeirikan keite irampilan bagi para oirangtua teirkait keimampuan dalam koimunikasi yang 
eifeiktif ataupun meinjalin reilasi yang harmoinis deingan anak khususnya reimaja seibagai 
salah satu upaya meince igah teirjadinya adiksi smartphoinei pada reimaja. 
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